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Abstrak

Prediksi penjualan merupakan proses kegiatan yang penting dalam kelangsungan penjualan
bibit pada jenis usaha ini. Pondok Pesantren Al-Fukaat adalah pusat pembibitan terbesar di
Nganjuk dan memiliki banyak jenis bibit alpokat. Implementasi proses bisnis ini tentunya mem-
butuhkan proses yang efisien untuk memperlancar dan memudahkan berjalannya bisnis terse-
but. Untuk menjual bibit, ada kegiatan membeli stok bibit. Untuk pengadaan stok barang secara
terjadwal, pengadaan bibit dilakukan hanya dengan mengandalkan perkiraan dari melihat stok
kosong dan hal tersebut kurang efisien karena pengadaan stok dilakukan sangat sering sehingga
memakan banyak biaya dan tenaga. Selain itu, pembeli juga sering kecewa ketika bibit yang
dicarinya kosong. Sistem prediksi pengadaan bibit ini dibangun dengan menggunakan integrasi
metode desain K-Means Clustering dan Back Propagation. Analisis model peramalan
penjualan bibit tanaman berbasis website ini dengan menggunakan K-Means Clustering dan
Back Propagation bertujuan untuk memprediksi kapan pembelian bibit tanaman akan dil-
akukan secara otomatis dan terkomputerisasi menggunakan teknologi website.

Kata kunci: Back Propagation, Clustering, Prediksi.

Abstract

Sales prediction is an important activity process in the continuity of seed sales in this type of business.
Pondok Pesantren Al-Fukaat is the biggest nursery center in Nganjuk and has many types of avocado
seeds. The implementation of this business process certainly requires an efficient process to expedite
and facilitate the running of the business. To sell seeds, there is an activity to buy seed stock. To procure
stocks on a scheduled basis, procurement of seeds is done only by relying on estimates from seeing
empty stocks and this is less efficient because stock procurement is carried out very frequently so it takes
a lot of money and effort. In addition, buyers are also often disappointed when the seeds they are looking
for are empty. This seed procurement prediction system was built using the integration of the K-Means
Clustering and Back Propagation design methods. The analysis of this website-based seed sales fore-
casting model using K-Means Clustering and Back Propagation aims to predict when the purchase of
plant seeds will be carried out automatically and computerized using website technology.

Keywords: Back Propagation, Clustering, Prediction.

1. PENDAHULUAN bibit buah alpokat lokal dan import. Jenis alpokat
lokal diantaranya Alligator, Miki, Hass, Pangeran,
dan Markus. Jenis alpokat import seperti Cuba, Bo
Khong Teen, Yellow, Buccaneer dan Red
Vietnam.

Proses persediaan barang yang ada di PAF
dilakukan secara manual yaitu dengan cara
menghitung jumlah bibit yang paling banyak
terjual pada periode sebelumya. Namun dengan
dilakukan prediksi secara manual ini masih
terdapat jumlah stok yang kurang sehingga tidak
dapat memenuhi kebutuhan pembeli dan

Pesantren Al-Fukaat (PAF) merupakan salah
satu pembibitan bibit alpokat terbesar yang
terletak di Desa Trayang, Kecamatan Ngronggot,
Kabupaten  Nganjuk. PAF cukup besar
mengembangkan bisnisnya dalam hal pembibitan
buah alpokat yakni selama 4 tahun dan sudah
memiliki mitra bisnis yang tersebar dari beberapa
wilayah seperti Jawa dan Bali. Penjualan bibit
alpokat memiliki dua macam cara yaitu secara
ecer dan grosir. PAF menjual banyak variasi jenis
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distributor. Estimasi waktu pengadaan barang
merupakan salah satu hal penting yang digunakan
untuk mengetahui prediksi jumlah stok yang harus
disiapkan pada masa mendatang dengan
mengenali pola penjualan di masa sebelumnya.
Perkembangan prediksi pengadaan barang di
masa mendatang memungkinkan penjual untuk
menetapkan target jangka pendek, menengah, dan
panjang bagi PAF. Meski ini bersifat subyektif,
namun tidak menutup kemungkinan prediksi
dapat direalisasikan. Tentu saja peramalan
tersebut harus didukung dengan adanya riset atau
survey yang dapat dituangkan dalam strategi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Prediksi

Prediksi adalah suatu proses mem-
perkirakan secara sistematis tentang sesuatu yang
paling mungkin terjadi di masa depan berdasarkan
informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki,
agar kesalahannya (selisih antara sesuatu yang ter-
jadi dengan hasil perkiraan) dapat diperkecil.
Prediksi tidak harus memberikan jawaban secara
pasti kejadian yang akan terjadi, melainkan be-
rusaha untuk mencari jawaban sedekat mungkin
yang akan terjadi (Herdianto, 2013 : 8) dan
(Utomo et al., 2022) .

2.2 K-Means Clustering

Algoritma K-Means ditemukan oleh be-
berapa orang yaitu Lloyd (1957), Forgry (1965),
Friedman dan Rubin (1976), dan McQueen
(1967). Ide pengelompokkan (Clustering) pertama
kali ditemukan oleh Lloyd pada tahun 1957 dan
baru sipublikasi pada tahun 1982. Pada tahun 1965
Forgey juga mempublikasikan teknik yang sama
sehingga dikenal sebagai Lloyd-Forgy (Primartha,
2018).

K-Means merupakan metode non hier-
arki yang pada awaknya mengambil sebagian ban-
yaknya komponen populasi untuk dijadikan pusat
cluster awal. Pusat cluster dipilih secara acak (ran-
dom) dari sekumpulan data, berikutnya K-Means
akan menguji dari masing-masing komponen yang
ada didalam data dan akan menandai komponen
tersebut kesalah satu pusat cluster yang telah di
definisikan, tergantung dari jarak minimum antar
komponen dengan tiap-tiap cluster. Posisi pusat
cluster dihitung akan kembali sampai semua kom-
ponen data digolongkan ke dalam tiap-tiap pusat
cluster dan yang terakhir akan terbentuk posisi
pusat cluster yang baru.

Algoritma K-Means mampu mengclus-
ter data besar dengan sangat cepat. Dalam

Algoritma K- Means, setiap data harus masuk ke
dalam cluster tertentu dan bisa dimungkinkan bagi
setiap data yang termasuk ke dalam cluster ter-
tentu pada suatu tahap proses. Pada tahap proses
berikutnya berpindah ke dalam cluster lainnya.
Berikut ini merupakan aturan yang ada di dalam
Algoritma K-Means

1. Pilih jumlah cluster

2. Inisialisasi awal dan pusat cluster
akukan secara acak

Setiap data di tempatkan ke pusat cluster
terdekat berdasarkan jarak antar objek. Ja-
rak dihitung dengan menentukan kemiri-
pan dan ketidak miripan data dengan
mengunakan Metode Jarak Euclidean
(Euclidean Distance) dengan rumus per-
samaan 1.

dil-

3.

d(x, y) = \/Z" (i — yi)Z .............. 1)

Dimana:

d(x, y) = ukuran ketidak miripan

xi =(x1,x2, x3, ...., xi) variabel data
yi =(1,y2,y3,...., yi) variabel yang
ada pada titik pusat

Kelompokkan setiap data berdasarkan
nilai centroid terdekat. Hitung nilai klaster
tersebut untuk mendapatkan pusat klaster
yang baru

Apabila posisi centroid yang lama dan
baru tidak sama, maka ulangi langkah ke
3 secara berkala.

2.3 Back Propagation

Back Propagation adalah metode pelatihan
jaringan saraf tiruan yang diawasi. Ini
mengevaluasi kontribusi kesalahan dari setiap
neuron setelah satu set data diproses. Tujuan
backpropagation adalah untuk memodifikasi
bobot untuk melatih jaringan neural untuk
memetakan input arbitrer ke output dengan benar.
Perceptron berlapis-lapis dapat dilatih
menggunakan algoritma Back Propagation.
Tujuannya adalah untuk mempelajari bobot untuk
semua Kketerkaitan dalam jaringan berlapis- lapis.
Minimum fungsi kesalahan dalam ruang bobot
dihitung menggunakan metode penurunan
gradien. Bobot resultan yang menawarkan fungsi
kesalahan minimum merupakan solusi dari
masalah pembelajaran.

Berikut ini merupakan penjelasan dari tahap-
tahap untuk melakukan pengujian Back Propa-
gation:
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a. Fase | Propagasi Maju

Pada fase tersebut, sinyal input (= xi) di teruskan
ke lapisan tersembunyi menggunakan fungsi aktivasi
yang ditentukan. Keluaran dari setiap unit layar
tersembunyi (e z) tersebut selanjutnya dipropagasikan
maju lagi ke layar tersembunyi di atasnya menggunakan
fungsi aktivasi yang ditentukan. Demikian seterusnya
hingga menghasilkan keluaran jaringan (= yk).

b. Fase 1l Propagasi mundur

Berdasarkan kesalahan tk — yk, dihitung
faktor & k (k = 1,2, ... , m) yang dipakai untuk
mendistribusikan kesalahan di unit yk ke semua
unit tersembunyi yang terhubung langsung
dengan yk. 9 k juga dipakai untuk mengubah bo-
bot garis yang berhubungan langsung dengan unit
keluaran. Dengan cara yang sama, dihitung faktor
d j di setiap unit di layar tersembunyi sebagai da-
sar perubahan bobot semua garis yang berasal dari
unit tersembunyi di layar di bawahnya. Demikian
seterusnya hingga semua faktor & di unit
tersembunyi yang berhubungan langsung dengan
unit masukan dihitung

c. Fase I11 Perubahan Bobot

Setelah semua faktor & dihitung, bobot
semua garis dimodifikasi bersamaan. Perubahan
bobot pada suatu garis didasarkan atas faktor &
neuron di layar atasnya. Sebagai contoh, peru-
bahan bobot garis yang menuju ke layar keluaran
didasarkan atas 6 k yang ada di unit keluaran.

3. METODE

Proses pengumpulan data menggunakan
metode wawancara yang dilakukan secara
langsung dengan mendatangi pihak PAF dan data
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.1 Data
Pesantren Al-Fukaat :

Tabel 1. 1 Data Pesantren Al-Fukaat
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=
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11 3
12 2
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15 2

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Metode K-Means dan
Backpropagation

Adapun permasalahan yang terdapat di
dalam penelitian ini yaitu prediksi pengadaan di
PAF masih menggunakan cara mengira-ngira
tanpa dasar yang jelas, sehingga sering
mengalami kehabisan stok dan mengakibatkan
kekecewaan yang dialami para pembeli. Maka
dari itu dibutuhkan sebuah sistem guna mengatur
pendataan serta prediksi pengadaan di PAF
supaya mempermudah pemilik PAF dalam
mengelola stok di waktu mendatang. Sehingga
dibuatlah sebuah sistem yang telah terintegrasi
aplikasi berbasis web.

Data 3.1 merupakan contoh data real di PAF
yang akan diolah dengan metode K-Means
Clustering dan Back Propagation sehingga
mendapatkan ~ hasil  data  Transformasi.
Transformasi data dilakukan dengan
menggunakan persamaan Transformasi :

Xold—Xmin

Xnew =0,1+ 0,8 x

max—min

Hasil persamaan diatas dapat dilihat pada Tabel
4.1 Hasil Transformasi.

Tabel 1.2 Hasil Transformasi

NO X1 X2 X3 X4 X5
1 0,273 0,6838 0,1432 0,1432 0,9
0,6838  0,1432 0,1432 0,9 0,1216
3 0,1432  0,1432 0,9 0,1216 0,1
4 0,1432 09 0,1216 0,1 0,8135
5 0,9 0,1216 0,1 0,8135 0,1216
6 0,1216 01 0,8135 0,1216 0,1216
7 0,1 0,8135 0,1216 0,1216 0,1432
8 0,8135  0,1216 0,1216 0,1432 0,1216
9 0,1216  0,1216 0,1432 0,1216 0,1432
10 0,1216  0,1432 0,1216 0,1432 0,1
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11 0,1432  0,1216 0,1432 01 0,1216
12 01216  0,1432 01 0,1216 0,1216
13 01432 01 0,1216 0,1216 01

Hasil tersebut akan digunakan untuk diolah lagi
dengan persamaan :

X1= (INX W1) + (IN2 X W2) + BL............... 3)

Untuk hasil persamaan diatas akan ditampilkan
pada Tabel 1.3 Nilai X Back Propagation.

Tabel 1.3 Nilai X Back Propagation

Back Propagation
X1
55,75

X1
55,75

X1
55,75

Terakhir diolah dengan persamaan EXP Back
Propagation

EXP = 1/(L+EXP(-X)) cevvvveeerrerrrrreiis (4)

Untuk hasil persamaan diatas akan ditampilkan
pada Tabel 1.4 Nilai MAD

Tabel 1.4 Nilai MAD
NILAI EXP 1 1

NILAI MAD 0,7311

4.2 Implementasi Hasil dan Tampilan Aplikasi

Tampilan katalog untuk customer merupa-
kan tampilan yang terdapat berbaga macam jenis
alpokat beserta ukuran dan harganya yang akan di-
tunjukkan pada Gambar 4.1 Tampilan Katalog
Menu.

PESANTREN ALFUKAAT

Katalog Menu

Gambar 4.1 Tampilan Katalog Menu

Tampilan kritik dan saran digunakan untuk
customer menuliskan kritik dan saran yang di-
tujukan kepada PAF yang akan ditunjukkan pada
Gambar 4.2 Tampilan Kritik dan Saran

PESANTREN ALFUKAAT ke  KelslogMenu  Booking Sk Cek Penbisysran Kok 8 Sern  Bos Adin | Logoak

Kritik & Saran Home 1 Kk Saran

Kritik & Saran
Ki anda berisan

‘‘‘‘‘‘‘

Gambar 4.2 Tampilan Kritik dan Saran

Tampilan Login Staff adalah tampilan ad-
min yang digunakan untuk masuk ke dalam ap-
likasi yang akan ditunjukkan pada Gambar 4.3
Tampilan Login Staff.

Login Staff

Gambar 4.3 Tampilan Login Staff.

Tampilan Kelola pegawai adalah tampilan
yang digunakan untuk menyimpan data pegawai
dan akan ditunjukkan pada Gambar 4.4 Tampilan
Kelola Pegawai.
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Gambar 4.4 Tampilan Kelola Pegawai

Tampilan kelola bibit adalah tampi- ditunjukkan pada Gambar 4.5 Tampilan
lan yang digunakan untuk mengolah data Kelola Bibit.
bibit seperti menambah stok , mengedit
gambar dan menghapus vyang akan

Pesantran Atukaat
+ lambish Hatul
Azt im Alaie 1w qp DD m m
Alzuial algaio 3w 4p A0cD m m
sriiat Algeine a Ap 0 0E0 m m

Gambar 4.5 Tampilan Kelola Bibit.

Tampilan halaman prediksi stok bibit ada- melakukan prediksi stok. Berikut akan ditunjuk-
lah tampilan yang digunakan owner untuk kan pada Gambar 4.6 Prediksi Stok.

Tanggal Awal - n

Tanggal Akhir -
=

==
=

::;;;::ngg;l 00-00- ;:r;;;v Tanggal: 00-00- @
[seen]

Gambar 4.6 Prediksi Stok
5. KESIMPULAN usahanya dan mampu mengatasi masalah dalam

prediksi waktu pengadaan bibit. Dengan adanya

Harapan dari penelitian ini adalah dapat mem- system ini, calon pembeli dapat dengan mudah

permudah pemilik PAF dalam mengelola
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melihat jenis variasi alpokat beserta harganya
mrlalui aplikasi yang sudah tersedia.

Selain itu, diharapkan metode ini dapat
digunakan untuk memprediksi waktu pengadaan
yang akan datang. Kami juga berharap hasil
penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lain
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